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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul Relasi 

dan Fungsi menggunakan kvisoft flipbook maker untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul dan tingkat 

keefektifan media tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan atau RnD (Research and Development) 

dengan model penelitian ADDIE ( Analisys, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Pada tahap development 

melibatkan 4 validator ( dua validator ahli media dan dua validator 

ahli materi) untuk menilai kelayakan materi dan media yang baik 

dan benar. Tahap Implementation melibatkan 42 peserta didik ( 10 

peserta didik uji coba skala kecil dan 32 peserta didik uji coba skala 

besar). Penilaian kemenarikan e-modul Relasi dan Fungsi 

menggunakan angket respon peserta didik, dan uji keefektifan e-

modul Relasi dan Fungsi menggunakan soal pretest dan posttest. 

Hasil validasi ahli media dari 2 validator menunjukan bahwa 

secara keseluruhan produk memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,65 

dengan kriteria “valid” dan validasi ahli materi dengan rata-rata 

sebesar 3,54 dengan kriteria “valid”. Sementara uji coba skala kecil 

dari 10 peserta didik SMP Negeri 1 Bukit Kemuning memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 3,51 dengan kriteria “sangat menarik”. 

Sedangkan uji coba skala besar memperoleh rata-rata sebesar 3,61 

dengan kriteria “sangat menarik”. Untuk uji keefektifan 

menggunakan uji N-Gain dan mendapatkan nilai N-Gain  yaitu 0,62 

dengan kriteria “Sedang”. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan e-modul Relasi dan Fungsi menggunakan 

kvisoft flipbook maker efektif dan sangat menarik  untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran 

 

Kata Kunci : E-modul, Kvisoft Flipbook Maker, Relasi dan 

Fungsi, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
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ABSTRACT 

 

This research aims to develop  a Relation and Function e-

module  using kvisoft flipbook maker to improve higher order 

thinking skills. To find out the response of students to  the e-module 

and the level of effectiveness of the media. This research uses a type 

of development research or RnD (Research and Development) with 

the ADDIE research model (Analisys, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). The development  stage involves 4 

validators (two media expert validators and two material expert 

validators) to assess the feasibility of good and correct material and 

media. The Implementation phase involved 42 students (10 small-

scale trial students and 32 large-scale trial students). Assessment of 

the attractiveness of the  Relation and Function e-module using 

student response questionnaires, and test the effectiveness of the  

Relations and Functions e-module using pretest and posttest 

questions. 

The results of media expert validation from 2 validators 

showed that overall the product obtained an average score of 3.65 

with "valid" criteria and material expert validation with an average 

of 3.54 with "valid" criteria. Meanwhile, a small-scale trial of 10 

students of SMP Negeri 1 Bukit Kemuning obtained an average 

score of 3.51 with the criteria of "very interesting". While large-

scale trials obtained an average of 3.61 with the criteria of "very 

interesting". For the effectiveness test using the N-Gain test and 

getting an N-Gain value of 0.62 with the criteria "Medium". Thus it 

can be concluded that the development of the Relations and 

Functions e-module using kvisoft flipbook maker is effective and 

very interesting to use in the learning process 

 

Keywords : E-module, Kvisoft Flipbook Maker, Relation and 

Function, Higher Order Thinking Ability 
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MOTTO 

 

هَِ لَّيْسََ وَأنَ وسََٰ َ للِِْْ ى٠٤ سَوۡفََ سَعۡيهََ  وَانَََّ ٩٣ سَعَيََٰ مَا إلَِّّ  يرَُٰ

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya)” 

(Q.S  An-Najm : 39-40) 

 

لْعُسْرَِٱ مَعََ فإَنََِّ  يسُْرًا 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyiroh : 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

penulis menjelaskan mengenai judul skripsi yang 

diteliti agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam 

memahami judul tersebut. Skripsi ini berjudul 

“Pengembangan E-modul Relasi dan Fungsi Menggunakan 

Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi”. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut : 

 

1. E-modul 

Modul adalah paket kurikulum yang diberikan 

kepada siswa untuk memungkinkan mereka belajar 

secara mandiri, karena modul adalah unit yang berdiri 

sendiri dan terdiri dari serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Mengacu pada pengertian itu, elektronik 

modul (e-modul) dapat diartikan sebagai sebuah bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis kedalam unit pembelajaran terkecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan 

dalam format elektronik berbantuan computer.
1
  

 

2. Kvisoft Flipbook Maker 

Kvisoft Flipbook Maker ialah suatu jenis perangkat 

lunak professional yang digunakan untuk mengubah 

sebuah file PDF kedalam buku digital. Pada software 

ini,  terdapat fungsi editing yang dapat membantu

                                                             
 1 Rhesta Ayu Oktaviara and Triesninda Pahlevi, „Pengembangan E-

Modul Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik Pada 

Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi Pengolah Kata Kelas x Otkp 3 Smkn 2 
Blitar‟, Jurnal Pendidikan Perkantoran, 7.3 (2019), 60–65 

<https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/JPAPUNESA/article/view/29542>. 
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 penggunanya untuk menambahkan video, gambar, 

audio, hyperlink dan objek multimedia ke dalam 

halaman yang bisa dibolak balik seperti buku asli.
2
  

 

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi adalah 

proses berpikir yang tidak hanya menyimpan dan 

mengirimkan informasi yang diketahui. Keterampilan 

berpikir yang lebih tinggi ini, juga mencakup 

kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi dan 

mengubah informasi dan pengalaman yang ada untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif untuk membuat 

keputusan dan memecahkan masalah dalam situasi 

baru.
3
 

B. Latar Belakang Masalah , 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thingking Skills (HOTS) merupakan suatu 

kemampuan dalam berpikir yang diaktifkan ketika individu 

menghadapi masalah yang tidak biasa, ketidakpastian, 

pertanyaan, dan dilema. Dalam situasi seperti itu, siswa 

tidak bisa begitu saja menggunakan solusi yang dihafal 

tetapi kombinasi pemikiran kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif untuk mengembangkan strategi 

kreatif untuk menyelesaikannya. Adapun selain itu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu 

tahapan berpikir yang kompleks serta bertahap untuk 

medapatkan penyelesaian dari suatu permasalahan. 

Keterampilan mental ini awalnya ditentukan berdasarkan 

Taksonomi Bloom yang mengkategorikan berbagai 

tingkatan berpikir, mulai dari yang terendah sampai yang 

tertinggi, yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

                                                             
2 Ibid., 62.  

 3 Emi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, and Elvin Yusliana Ekawati, 

„Penyusunan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika Pada 
Siswa SMP‟, Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Sebelas Maret, 1.2 (2013), 17–

22. 
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aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5). dan evaluasi 

(C6).
4
 

Sehingga dengan demikian diperlukan pembiasaan 

dalam mengerjakan meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi diperlukan adanya pembiasaan melalui 

mengerjakan soal-soal yang bertipe (HOTS)  pada saat 

proses kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Al-Quran Surah Al-Jathiyah: 13 

 

رََ ا لكَُمَْ وَسَخَّ تَِ فيِ مَّ وَٰ مَٰ ىْهَُ جَمِيْعًا الّْرَْضَِ فيِ وَمَا السَّ اِنََّ مِّ  ۗ لكََِ فيَِْ   ذَٰ

تَ  يَٰ  يَّتفَكََّرُوْنََ لِّقوَْمَ  لََّٰ

 

Artinya : “Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai 

rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang-orang yang berpikir.” 

  

 Berdasarkan data tahun 2016, Indonesia menduduki 

peringkat ke-69 dari 76 negara pada pengukuran PISA 

(Programme for International Assessment). Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa pendidik msih belum berhasil 

membantu peserta didik dalam belajar belajar matematika, 

sehingga dengan demikian itu kemampuan dalam 

pemecahan masalah dan berpikir tingkat tinggi siswa dapat 

dikategorikan rendah.
5
 Salah satu cara untuk menilai 

kualitas pendidikan Indonesia di tingkat internasional 

adalah dengan berpartisipasi dalam Program Penilaian 

Siswa Internasional (PISA). PISA mencakup masalah yang 

membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

                                                             
 4 N. P. Anggrainni, Budiyono, dan H. Pratiwi, „Analiysis of Higher Order 

Thinking Skills Students at Junior High School in Surakarta‟, Journal of Physics: 
Conference Series, 1211.1 (2019) <https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1211/1/012077>.‟‟ 
5 Sri Rahayu, dkk., “Pengembangan soal High Order Thinking Skill 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematika Siswa 
Sekolah Dasar”, (JURNALI ILMIAH PENDIDIKANI GURU SEKOLAH DASAR 

Vol. 7, No.2, (2020) 127-137), h. 129 
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Selanjutnya, berdasarkan data PISA tahun 2018 yang 

dikeluarkan oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) memperlihatkan bahwa siswa 

Indonesia berada pada urutan ke-71 dari 78 negara dalam 

hal kemampuan matematika mereka. Selain itu, menurut 

data pada Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2015, siswa Indonesia berada pada 

urutan ke-44 dari 49 negara yang berpartisipasi. Hal itu 

tentu sangat memprihatinkan. Proses belajar dapat 

memberikan peningkatkan terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa Indonesia yang rendah.
6
 Berdasarkan 

hasil penelitian Sudrajat juga mencerminkan rendahnya 

kemampuan berpikir siswa di Indonesia. Hasil penelitian itu 

memperlihatkan bahwa banyaknya siswa yang melakukan 

suatu kesalahan dalam proses penyelesaian soal-soal yang 

menguji kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa salahi satu faktor penyebab rendahya 

kemampuan berpikir tingkat i tinggi adalah kurangnya 

persiapan untuk belajar. Siswa tidak memiliki inisiatif 

belajar, seperti berbicara dan main-main. Selain itu, siswa 

tidak memiliki semangat yang cukup untuk menyelesaikan 

masalah. 
7
 

 Penelitian yang serupa ditemukan oleh Driana dan 

Ernawati pada tahun 2019. Mereka menemukan bahwa guru 

Sekolah Dasar yang terlibat dalam penelitian tersebut belum 

memiliki pemahaman komprehensif tentang HOTS.   

Sehingga   kurangnya   kegiatan   pelatihan   dan   

pengukuran   kemampuan berpikir  tingkat  tinggi  siswa.
8
 

                                                             
6 Rebecca Samosir dan Humuntal Banjarnahor, “Analisis Kemampuan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berbasis Hots Di Kelas Ix-2 Smp N 
1 Tigalingga T.P 2021/2022”, (JurnalI Ilmiah Multidisiplin Indonesia Vol 1 No 10 

Agustus 2022), h. 1495. 
7 Nur Faizah Akmala, dkk., “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa SMA pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak”, (JurnalI Ilmiah 

Multi Sciencess, Vol. 11 No. 2, Halaman: 67-72, Juli 2019), h. 70.  
8 Putu Manik Sugiari Saraswati dan Gusti Ngurah Sastra Agustika, 

“Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Mata 
Pelajaran Matematika”, (Jurnal Ilmiah Sekolah DasarVolume 4, Number 2, 2020 

pp. 257-269), h 258. 
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Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Ariayana 

(dkk), mengemukakan bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (High Order Thinking Skills/ HOTS) perlu diterapkan 

menyusul masih rendahnya peringkat Programme for 

International Student Assessment (PISA) dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

dibandingkan dengan negara lain, sehingga standar soal 

ujian nasional dicoba ditingkatkan untuk mengejar 

ketertinggalan.
9
  

 Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

dengan Ibu Wihayati S.Pd selaku guru matematika di SMP 

Negeri 1 Bukit Kemuning, dimana hasil pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Hal tersebut 

dibenarkan dengan hasil prapenelitian yang telah dilakukan 

peneliti. Berikut hasil tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada siswa SMP N 1 Bukit 

Kemuning yang telah dilakukan peneliti : 

Tabel 1. 1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Bukit Kemuning 

No Kelas 
Nilai KKM 

Jumlah 
                

1 VIII 2 27 5 32 

2 VIII 3 25 6 31 

3 VIII 4 17            15 32 

4 VIII 5 26 4 30 

5 VIII 6 32 0 32 

6 VIII 7 29 3 32 

Jumlah nilai 156 33 189 

Persentase 82,53% 17,46% 100% 

 

Berdasarkan hasil tes siswa terkait kemampuan i 

berpikir tingkati tinggi dengan menggunakan materi i relasi 

                                                             
9 Lucy Asri Purwasi dan Nur Fitiyana, “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Berbantuan Lkpd 
Berbasis Hots”, (Jurnal Pendidikan Matematika : Judika Education Volume 3, 

Nomor 2, Juli-Desember 2020), h 66.  
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dan fungsi i dapat dilihat pada tabel diatas, diketahui bahwa 

peserta didik yang masih mendapat nilai dibawah KKM 

berjumlah 156 siswa dengan persentasi 82,53%, sedangkan 

jumlah peserta didik yang mencapai nilai diatas KKM 

berjumlah 33 siswa dengan persentasi 17,46%. Dari hasil 

prapenelitian inilah penulis mengetahui bahwa    

kemampuan,siswa dalam berpikir tingkat tinggi peserta 

didik kelas VIII SMP N 1 Bukit Kemuning masih tergolong 

rendah.  

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 

tersebut juga dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang 

diperoleh oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menguji kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menunjukkan bahwa salah i satu faktor 

penyebab rendah nya kemampuan i berpikir tingkat tinggi 

adalah kurangnya persiapan siswa untuk belajar. Siswa 

tidak memiliki inisiatif belajar, seperti berbicara dan main-

main, yang menunjukkan hal ini. Selain itu, siswa tidak 

memiliki semangat yang cukup untuk menyelesaikan 

masalah.  

Siswa yang tidak memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, mereka akan memiliki hasil yang buruk 

dalam pendidikan mereka. Oleh karena itu, siswa harus 

dilatih dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi karena ini 

memungkinkan mereka untuk menganalisis ide mereka, 

mempertimbangkan pilihan mereka, dan membuat 

kesimpulan yang cerdas. Hal tersebut dapat diperoleh 

dengani cara memanfatkan perkembangan teknologi yang 

ada. Bagi guru, kemajuan teknologi dan informasi 

memungkinkan adanya penggunaan teknologi i sebagai 

media pendukung kegiatan belajar mengajar, 

pengembangan profesional guru,dan pengembangan 

sistempengelolaan serta sumber belajar. Oleh karena itu, 

peran guru sangat penting untuk tercapai suatu tujuan 

pembelajaran. Jadi, untuk mengetahui dari bagaimana 

kegiatan i proses pengajaran dilaksankan, apakah berjalan 
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baik atau tidak. Jika pembelajaran berlangsung tidak baik 

maka tujuan dari  pendidikan yang diharapkan akan lebih 

susah dicapai.  

Namun pada prakteknya, dalam kegiatan 

pembelajaran masih terdapat sebagian guru yang kurang 

mampu merancang pembelajaran untuk memanfaatkan 

media atau teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

lemahnya perhatian terhadap kualitas pembelajaran di 

sekolah karena proses belajar mengajar masih didominasi 

dengan metode klasikal yaitu ceramah dan tanya jawab 

yang mengakibatkan pembelajaran masih bersifat “Teacher 

Center”.10 Kebanyakan sekolah, belum banyak 

memanfaatkan penggunaan media pembelajaran serta bahan 

ajar yang digunakan masih kurang menarik dan cenderung 

monoton yaitu masih berupa media cetak sehingga peserta 

didik sulit untuk memahami apa yang ada didalam bahan 

ajar tersebut serta kurang terlibat dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Untuk itu diperlukan sebuah inovasi agar 

pembelajaran tersebut dapat menjadikan siswa senang serta 

dapat memahami terkait materi pembelajaran. 

Seiring perkembangan teknologi, menjadikan 

proses pembelajaran yang menarik serta menyenangkan 

bukanlah sesuatu yang sulit. Kebutuhan akan bahan ajar 

yang menarik diera ini sangat diperlukan agar membuat 

proses pembelajaran tidak terasa membosankan dan 

monoton. Kemajuan teknologi terus semakin berkembang 

pesat memudahkan kita dalam memperoleh informasi yang 

kita butuhkan sehingga membantu siswa untuk dapat lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Modul ialah salah satu i jenis media pembelajaran i 

yang dikemas secarai utuh dan sistematis, didalamnya terdiri 

seperangkat pengalaman belajar yang terencana i dan 

didesain untuk membantui peserta didik menguasai suatu 

tujuan pembelajaran. Modul setidaknya mengandung dari 

                                                             
10 M. Miftah,  “Pemanfaatan Media Pembelajaran Untuk Peningkatan 

Kualitas Belajar Siswa”, (Jurnal KWANGSAN Vol. 2 - Nomor 1), h. 2.  
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tujuan pembelajaran, materi belajar serta evaluasi. Tujuan 

utama dari moduli yaitu untuk meningkatkani efesiensi dan 

efektifitasi dari pembelajaran. Sehingga dengan demikian 

modul adalah bahan ajar yang di siapkan secara khusus i dan 

disusun secara sistematis i sesuai kurikulum tertentu yang 

dikemas menjadi suatu unit pembelajaran terkecil yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Prinsip pengembangan moduli yaitu harus dikembangkan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan kondisi yang 

sedang dialami. Maria, dkk mengungkapkan bahwa modul 

dapat digunakan dengan tepat dan bervariasi, guna untuk 

meningkatkan motivasi dan keinginan belajar, 

mengembangkan kecakapan dalam bersosialisasi langsung 

dengan lingkungan belajar.
11

 Modul juga memungkinkan 

peserta didik dapat menguji atau mengevaluasi secara 

mandiri pencapaian belajarnya dan peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran.
12

 

Perkembangan zaman yang semakin pesat ini, 

pelajaran tidak hanya terdiri dari buku, tetapi juga dapat 

diakses melalui internet atau dari sumber lain, seperti jurnal, 

artikel, buku elektronik (ebook), dan modul elektronik (e-

modul). Ini membuat lebih mudah bagi siswa untuk 

mengakses berbagai topik yang mereka pelajari.Proses 

pembelajaran yang baik bagi siswa yaitu dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan suatu perkembangan multimedia, 

salah satunya penggunaan bahan ajar berbasis elektronik 

modul (e-modul). Modul elektronik merupakan bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu, yang 

disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 

pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan link-link 

sebagai navigasi yang membuat peserta didik lebih 

                                                             
11 Maria Editha Bela et al.,, “Pengembangan Modul Matematika Materi 

Aritmatika Sosial Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Siswa Kelas VII SMP,” 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 391–400, 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.461. 

12 Ibid. 
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interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian 

video tutorial, animasi, dan audio untuk memperkaya 

pengalaman belajar. 

Ricu Sidiq dan Najuah dalam penelitiannya, 

menyebutkan bahwa modul elektronik dapat membangun, 

memicu, memperkuat minat mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri dan proses pembelajaran lebih efektif dan efesien 

sehingga terjadi peningkatan mutu kualitas pembelajaran. 
13

 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Herawati dan 

Muhtadi, didapatkan hasil bahwa e-modul merupakan 

modul yang efektif mempengaruhi hasil belajar siswa. 
14

 

kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Yasmine 

Maya Savira (dkk), disimpulkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan layak dipakai sebagai suatu bahan ajar 

mandiri yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi  siswa. 
15

 Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fonda dan 

Sumargiyani dalam penelitiannya yang berjudul The 

Developing Math Electronic Module With Scientific 

Approach Using Kvisoft Flipbook Maker Pro For Xi Grade 

Of Senior High School Students menunjukan bahwa e-

modul matematika dengan pendekatan saintifik materi 

turunan untuk kelas XI SMA semester genap dinyatakan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. 

Salah satu software yang dapat digunakan untuk 

membantu guru dalam pembuatan e-modul, ialah dengan 

memanfaatkan kvisoft flipbook, maker yaitu aplikasi i yang 

desainnya dalam buku elektronik yang memiliki fitur 

animasi, audio, gambar dan juga video. serta selain itu juga 

terdapat fungsi editing dan objek multimedia ke halaman 

                                                             
13 Ricu Sidiq dan Najuah, “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis 

Android pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar”, (Jurnal PENDIDIKAN 
SEJARAH 4 Vol. 9 No. 1 Januari 2020). h. 1. 

14 Ibid. h. 4 
15 Yasmine Maya Savira, dkk. “Pengembangan E-Modul Materi 

Momentum Dan Impuls Berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(Pogil) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Sma 

Kelas X 
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yang dapat dibuat bolak-balik seperti buku asli. Penggunaan 

e-modul ini, memanfaatkan aplikasi kvisof flipbooki. maker 

ini, membuat siswa memiliki bahan belajar mandiri yang 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran dimana saja dan 

siswa dapat lebih aktif serta mampu berpikir ilmiah dan 

juga meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
16

 aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi 

yang tidak harus mengeluarkan biaya yang besar karena 

aplikasi ini dapat digunakan baik secara online maupun 

offline dan berbentuk softfile.  

Beberapa hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pengembangani bahanajar berbasis e-modul memanfaatkan 

kvisoftt flipbooki maker layak digunakan pada proses 

pembelajaran,Menurut Edi Wibowo dan Dona Dinda 

Pratiwi di dalam penelitiannya  menyatakan  e-modul 

menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker dianggap 

layak,digunakan dalam pembelajaran matematika.
17

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Indah Resti 

Ayuni Suri, Achi Rinaldi, Nurfadila, hasil yang didapat dari 

penelitian tersebut adalah e-modul yang dibuat dengan 

aplikasi Kvisoft Flipbook Maker dianggap layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran materi relasi dan fungsi 

matematika..
18

 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Cici Romayanti, Agus Sundaryono, dan Dewi Handayani, 

hasil penelitian mereka menunjukan bahwa e-modul 

berbasis kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan 

                                                             
16

 Rhesta Ayu Oktaviaraa dan Triesnnda Pahlevi, “Pengembangan E-modul 

Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Menerapkan Pengoperasian Aplikasi Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 Blitar”, 

Jurnal Pendiidikan Administrasi Perkantoran. Volume 07 Nomor 03 Tahun 2019, h, 61 
17

 Edi Wibowo, dan Dona Dinda Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar 

Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan”, : Jurnal 

Matematika, 1 (2), 2018, h. 154 
18

 Indah Resti Ayuni Suri, dkk., “Kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi 

(matematis) pada materi relasi fungsi dengan pengembangan e-modul dan kvisoft 

flipbook maker”, (Seminar Nasional Matemtika dan Pendidiikan 

Matematika 2020) h. 98. 
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kvisoft flipbook maker sangat layak digunakan dalam proses 

prembelajaran.
19

 

Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan yang 

telah diuraikan dan diikuti dengan hasil pra penelitian, maka 

untuk mengatasi hal tersebut peneliti melaksanakan 

penelitian  dengan judul “Pengembangan E-modul Relasi 

dan Fungsi Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi”.  

 

C. Identifikasi Masalah  

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, 

penelitii dapat mengidentifikasi beberapa masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Guru belum memanfaatkan teknologi komunikasi 

sebagai pendukung kegiatan proses pembelajaran. 

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah. 

3. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif selama proses 

pembelajaran. 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka peneliti membatasi masalah 

yang muncul dalam pembelajaran matematika yaitu : 

1. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan menggunakan 

kvisoft flipbook maker yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam belajar 

2. Bahan ajar yang dikembangkan hanya berfokus pada 

materi Relasi dan Fungsi 

3. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMPI 

 

E. Rumusan Masalah  

                                                             
19 Cici Romayanti, dkk., “Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Dengan Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker”, 

(Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 4(1): 51- 58 (2020)), h. 1 
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1. Bagaimana mengembangkan e-modul relasi dan fungsi 

menggunakan kvisoft flipbook maker untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul relasi dan fungsi 

menggunakan kvisoft flipbook maker untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

3. Bagaimana keefektifan dari produk yang dikembangkan 

berupa e-modul dengan materi relasi dan fungsi 

menggunakan kvisoft flipbookk maker untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

 

F. Tujuan pengembangan  

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan e-

modul relasi dan fungsi matematika dengan kvisoft 

flipbook maker untuk meningkatkan kemampuan 

berpikiri tingkat tinggi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan dari e-modul 

relasi dan fungsi matematika menggunakan kvisoft 

flipbook maker untuk meningkatkan kemampuan  siswa 

dalam berpikir tingkat tinggi. 

3. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan dari produk 

yang dikembangkan berupa e-modul relasi dan fungsi 

dengan kvisoft flipbook maker untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

G. Manfaat Pengembangan  

Penelitian ini bermanfaat bagi :  

a. Pendidik   

Diharapkan akan membantu dalam pembuatan 

sumber belajar yang dapat digunakan selama proses 

pembelajaran, yang akan meningkatkan kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik.  

b. Peserta Didik 
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Diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar kapan pun dan di mana pun untuk memahami 

materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan lancar 

c.  Penulis  

Meningkatkan pengetahuan tentang pembuatan 

modul untuk bekal mengajar dan sebagai referensi 

untuk penelitian. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan i  

Berikut penelitian pengembangan yang sejalan 

dengan penelitian pengembangan yang akan dilakukan 

penulis : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh N P Anggraini, 

Budiyono and H Pratiwi, dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analysis of higher order thinking skills 

students at junior high school in Surakarta” dengan 

kesimpulan : 1) students in high school categories has 

best result in HOTS problems, 2) in middle and low 

school categories, students have the highest scores on 

attributing that is indicators at dimension C4, and 3) 

students at three school levels are still having difficulty 

taking a conclusions. ( 1). siswa kategori SMA 

memiliki hasil terbaik pada soal HOTS, 2) kategori 

SMP dan SMA, siswa memiliki skor tertinggi pada 

atribut atribut yaitu indikator pada dimensi C4, dan 3) 

siswa pada kelas tiga. tingkat sekolah masih kesulitan 

mengambil kesimpulan.)
20

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Parama Kwanmuang, 

Suwisa Jarutkamolpong, Watchare Sangboonraung, dan 

Srisuda Daungtod, dalam penelitiannya yang berjudul 

“The development of learning innovation to enhance 

higher order thinking skills for students in Thailand 

junior high schools”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

                                                             
20 Anggraini, dkk., Analysis of higher order thinking skills students at 

junior high school iin Surakarta, (Journal of Physics: Conf. Series 1211 (2019)), h. 

3 
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dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut :(1) The 

creation of knowledge and high order thinking skills of 

students in junior high schools are enhanced by 

properly designed and applied learning innovation 

elements; (2) Students who have engaged in innovative 

learning have average test result that are greater than 

they were before they learned four skills: problem 

solving, analytical thinking, creative thinking, and 

critical thinking.(3) Students value the material, 

multimedia, and instructiional design that support the 

development of higher order thinking, according to 

their perceptins of educatinal innovation. The findings 

of this study, however, do not entirely encompass all of 

the teachings given to students. ((1) Komponen inovasi 

pembelajaran dirancang dan diterapkan dengan baik 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan penciptaan 

pengetahuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa SMP; (2) Siswa yang mengalami inovasi belajar 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelum belajar pada empat keterampilan yaitu 

pemecahan masalah, berpikir analitis, berpikir kreatif 

dan berpikir kritis. (3) Mengenai pendapat siswa 

tentang inovasi pembelajaran, mereka mengapresiasi isi, 

multimedia dan desain pembelajaran yang membantu 

meningkatkan berpikir tingkat tinggi. Namun, hasil 

penelitian ini tidak dapat sepenuhnya mencakup semua 

pelajaran yang diajarkan kepada siswa).
21

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Resti Ayuni Suri, 

Achi Rinaldi, dan Nurfadila, dalam penelitiannya yang 

berjudul “Kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi 

(matematis) pada materi relasi fungsi dengan 

pengembangan e-modul dan kvisoft flipbook maker” 

menjelaskan bahwa hasil validasi tahap 1 dengan nilai 

                                                             
21 Kwangmuang, dkk., The development of learning innovaton to enhance 

higher order thinking sklls for students in Thailand junior high schools, “The 
development of learning innovation to enhance higher order thinking skills for 

students in Thailand junior high schools”, (Heliyon 7 (2021)), h. 11 
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2,70 yaitu dengan kriteria “menarik”, sehingga 

perbaikan masih diperlukan. Setelah itu, pada tahap 

validasi 2, diperoleh nilai 3,25 yang memenuhi kriteria 

“sangat menarik”, yang berarti modul tidak memerlukan 

perbaikan. Dalam uji coba skala kecil dengan 10 peserta 

didik yang kemudian menerima skor rata-rata 3,40 

dengan kriteria “sangat menarik”. Dalam uji coba skala 

besar, 29 peserta didik menerima skor rata-rata 3,45 

dengan kriteria “sangat menarik”. Dengan demikian, 

modul dianggap valid dan siap digunakan sebagai bahan 

ajar.
22

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

saya lakukan ialah mengembangkan modul elektronik 

(e-modul) menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. 

Sedangkan perbedaannya terlihat pada penelitian yang 

saya lakukan, saya mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (High Order Thingking Skills) atau yang 

lebih dikenal dengan istilah HOTS sedangkan pada 

penelitian terdahulu mengukur kemampuan berpikir 

kritis matematis.  

4. Penelitian Edi Wibowo dan Dona Dinda Pratiwi 

berjudul "Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan 

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan" 

menemukan bahwa e-modul yang dibuat oleh aplikasi 

Kvisoft Flipbook Maker dapat digunakan untuk 

mengajar matematika materi himpunan. dengan 

kesimpulan bahwa e-modul yang dibuat melalui 

aplikasi Kvisoft Flipbook Maker dianggap layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran materi himpunan.
23

 

Persamaan penelitan ini dengan penelitian saya terletak 

pada penggunaan aplikasi kvisoft flipbook maker, 

sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang 

                                                             
22 Inda Resti ayuni (dkk), “Kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi 

(matematis) pada materi relasi fungsi dengan pengembangan e-modul dan kvisoft 

flipbook maker”, Seminar Nasionali Matematika dan Penddikan Matematika 2020, 

h. 91 
23 Edi Wibowo dan Dona Dinda Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar 

Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan”, Desimal: 

Jurnal Matematika, 1 (2), 2018, 147-156 
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digunakan, pada  penelitian terdahulu menggunakan 

materi himpunan adapun peneltian yang saya lakukan 

menggunakan materi relasi dan fungsi.  

5. Penelitian Rhesta Ayu Oktaviara dan Triesninda 

Pahlevi “Pengembangan E-modul Berbantuan Kvisoft 

Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi Pengolah 

Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 Blitar” didapatkan 

sebuah kesimpulan bahwa Kvisoft Flipbook Maker, e-

modul berbantuan yang dikembangkan dengan 

pendekatan saintifik pada materi, memanfaatkan 

aplikasi pengolahan kata yang sangat baik untuk bahan 

ajar siswa.
24

 Persamaan penelitian terletak pada 

pengembangan e-modul berbantuan kvisoft flipbook 

maker. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian 

terdahulu menggunakan pendekatan berbasis saintifik 

dan materi yang dikembangkan menjadi e-modul 

adalah materi menerapkan pengoprasian aplikasi 

pengolah kata. Dan pada penelitian saya hanya 

mengukur tingkat kemampuan berpikir tingkat tinngi 

pada materi relasi dan fungsi.  

 

I. Sistematika Penulisan  

Secara garis besar, penulisan skripsi yang dilakukan 

terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir. Masing-masing diuraikan sebagai berikut : 

a. Bagian Awal  

Bagian awal penulisan skripsi ini terdiri dari 

halaman judul, abstrak, pernyataan orisinilitas, motto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran  

                                                             
24 Rhessta Ayu Oktaviara dan Triesninda Pahlevi, “Pengembangan E-

modul Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 
SMKN 2 Blitar” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran. Volume 07 Nomor 

03 Tahun 2019, h. 60 
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b. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian sistematika dan hasil 

penelitian yang dilakukan. Berikut ini uraian per bab 

dalam penulisa skripsi. 

1. BAB I Pendahuluanii: Bab ini berisi penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, ,manfaat pengembangan, kajian 

penelitia terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori : Bab ini berisi gambaran 

tentang deskripsi teoristis dan teori-teori tentang 

pengembangan  e-modul menggunakan kvisoft 

flipbook maker pada untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi pada materi 

relasi dan fungsi tingkat sekolah menengah pertama 

(SMP). 

3. BAB III Metode Penelitiann: Bab ini menjelaskan 

tempat, waktui peneliitian, desain penelitian 

pengembangan, prosedur penelitian dan 

pengembangan, subjek uji coba penelitian 

pengembangan, spesifikasi produk yang 

dikembangkan, instrument penelitian, uji coba 

produk, teknis analisis data. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan : Bab ini berisikan 

deskripsi hasil penelitian dan pengembangan, serta 

deskripsii data, analisis data hasil uji coba 

5. BAB V Penutup: Bab ini berisikan kesimpulan 

penulis menganai hasl penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah, serta saran atau rekpmendasi 

yang penulis berikan terkait penelitian ini. 

 

c. Bagian Akhir 

Bagian ini berisi lampiran instrument, dokumentasi, 

dan hasil daari pengolahan data penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Elektronik  Moduli (E-Modul) 

1. Pengertian E-Modul 

E-Modul adalah versi elektronik dari modul cetak 

yang dapat dibaca pada komputer atau perangkat 

elektronik lainnya. E-modul adalah alat atau sarana 

pembelajaran yang mencakup materi, metode, batasan, 

dan teknik evaluasi yang dirancang dengan baik untuk 

mencapai kompetensi i yang diharapkan sesuai i dengan 

tingkat kompetensinya. 

Wijayanto berpendapat bahwa, modul elektronik 

adalah tampilan informasi dalam bentuk buku yangi di 

tampilkan secara elektronik dan dapat dibaca dan 

diaksesi dengan menggunakan computer atau gadget 25 

Menurut Sugianto dkk, e-modul merupakan bahan ajar 

yang disusun secara sistematis yang ditampilkan dalam 

bentuk format elektronik yang meliputi : audio, animasi 

dan navigasi. Sedangkan menurut Prastowo, e-modul 

merupakan bahan belajar yang disusun dengan 

sistematis didalamnya memakai bahasa yang mudah 

dimengerti oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 

pemahaman serta umurnya sehingga peserta didik bisa 

belajar sendiri secara mandiri dengan minimal bantuan 

dan bimbingan dari guru.  

Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa e-modul adalah jenis materi 

pembelajaran mandiri yang disusun secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran yang lebih kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan disajikan 

                                                             
 25 Anna Elvarita, Tutii Iriani, and Santoso Sri Handoyo, „Pengembangn 

Bahan Ajar Mekanika Tanah Berbasis E-Modul Pada Program Studii Pendidikan 
Teknik Bangunan, Universitas Negeri Jakarta‟, Jurnal PenSil, 9.1 (2020), 1–7 

<https://doi.org/10.21009/jpensil.v9i1.11987>. h. 4. 
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secara elektronik dengan bantuan komputer. Modul 

elektronik dapat menyajikan informasi secara 

terstruktur, menarik, dan interaktif, sehingga lebih 

mudah dibawa ke mana pun. Selain itu, proses 

pembelajaran tidak lagi hanya bergantung pada guru 

sebagai satu-satunya sumber informasi.
26

  

 

       Tabel 2. 1 Perbandingan antara Modul i Elektronik 

dengan Modul Cetaki 

Modul Elektronik Modul Cetak 

Format elektronik (dapat 

format berupa file, doc, 

exe, swf, dll) 

Format berbentuk cetak 

(kertas) 

Ditampilkan memakai 

perangkat elektronik  

Tampilannya berbentuk 

kumpulan kertas yang 

tercetak 

Lebih praktis  Berbentuk fisik, untuk 

membawa membutuhkan 

ruang untuk meletakan.  

Tahan lama dan tidak 

rusak dimakan waktu 

 

Daya tahan kertas terbatas 

oleh waktu 

Menggunakan sumber 

daya tenaga listrik 

Tidak perlu sumber daya 

khusus untuk 

menggunakannya 

Bisa dilengkapi audio atau 

video  

Tidak bisa dilengkapi 

video atau audio  

 

Perbedaan e-modul dan modul adalah bahwa e-modul 

menggunakan tenaga listrik dan berbentuk elektronik, 

                                                             
26 Rhesta Ayu Oktavara dan Triesnnda Pahlevi, (Pengembangan i E-modul 

Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Menerapkan Pengoperasian Aplikasii Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 
Blitar), Jurnal Pendidkan Administrasi Perkantoran. Volume 07 Nomor 03 Tahun 

2019, h. 61.  
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yang dapat membuat tahan lama juga memungkinkan 

untuk menambahkan audio serta video. 

2. Prinsip-Prinsip E-Modul 

E-Modul dikembangkan dengan prinsip-prinsip 

sebagai berikut : 

a. Diasumsikan menimbulkan minat belajar bagi siswa 

b. Ditulis dan dirancang untuk digunakan siswa 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

d. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel. 

e. Disusun berdasarkan kebutuhan siswa 

f. fokus akan pemberian kesempatan siswa untuk 

berlatih dan mengembangkan diri. 

g. Mengakomodasikan kualitas belaj arr 

h. Membutuhkan sistem navigasi yang cermat 

i. Terus memberikan rangkuman 

j. Gaya penulisan atau bahasa bersifat komunikatif, 

interaktif, dan semo formal 

k. Disusun untuk dipakai dalam proses pembelajaran 

l. Membutuhkan strategi pembelajaran (pendahuluan, 

penyajian, penutup) 

m. Memiliki alat untuk mengumpulkan tanggapan 

umpan balik 

n. Menunjangi self  i assessment 

o. Menjelaskan i cara penggunaan buku ajar 

p. Membutuhkan petunjuk atau pedoman isebelum 

sampai sesudah menggunakan i e-Modul.  

 

3. Kelebihan E-Modul 

a. Siswa mempunyai pengalaman baru. 

b. Dapat menghilangkan kebosanan siswa  

c. Sangat bagus untuk belajar  secara mandiri 

d. Karena berbentuk flipbook, siswa tidak akan merasa 

jenuh saat  membaca materi  

e. Dapat digunakan meskipun tanpa internet. 
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4. Kekurangan E-Modul 

a. Sulit menampilkan video saat published 

b. Susah diakses karena format yang dipakai html, swf, 

exe, app, screen sever.  

 

5. Manfaat E-Modul 

a. E-Modul dapat digunakan di mana pun dan kapan 

pun, e-modul lebih praktis dan dapat dibawa dengan 

mudah. .  

b. E-Modul menyajikan informasi secara sistematis, 

menarik, dan interaktif. 

 

B. Kvisoft Flipbook Maker  

1. Pengertian Kvisoft Flipbook Maker 

Kvisoft Flipbook Maker merupakan sebuah aplikasi 

yang dapat digunakan untuk membuat e-book, e-modul, 

e-paper, dan e-magazine. Dengan software Kvisoft 

Flipbook Maker mampu menghasilkan media 

pembelajaran dengan tampilan yang bervariasi. Aplikasi 

ini tidak hanya dapat menyisipkan teks, dengan Kvisoft 

Flipbook Maker juga dapat menyisipkan gambar, 

grafik, suara, link dan video pada lembar kerja.
27

 Selain 

itu, Kvisoft Flipbook Maker memiliki template desain 

dan fitur seperti baground, tombol control, navigasi bar, 

hyperlink dan backsound. Peserta didik dapat membaca 

dengan merasakan selayaknya membuka buku secara 

fisik karena terdapat efek animasi dimana saat 

berpindah halaman akan terlihat seperti membuka buku 

seperi biasanya. Hasil akhir dari aplikasi ini dapat 

disimpan kedalam format htmli, exe, zip  i, screen saver i 

dan app.i 

i Menurut Mulyaningsih, perangkat lunak Kvisoft 

Flipbook Maker berfungsi untuk mengubah file PDF 

                                                             
 27 Abdullah(dkk, „Pengembangan E-Module Interaktif Chemistry 
Magazine Berbasis Kvisoft Flipbook Maker Pada Materi Laju Reaksi‟, Jurnal 

Zarah, 8.1 (2020). h. 8-9 
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menjadi halaman balik publikasi buku digital. Perangkat 

lunak ini dapat membuat tampilan file PDF menjadi 

lebih menarik seperti buku. Selain itu, perangkat lunak 

ini dapat mengubah file PDF menjadi Flipbook, majalah 

digital, katalog perusahaan, majalah, dan banyak lagi. 28 

Berdasarkan beberapa pendapat terkait tentang 

Kvisoft Flipbook Maker di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kvisoft flipbook maker adalah 

perangkat lunak open source yang memungkinkan 

mengubah file PDF menjadi buku digital interaktif. 

Aplikasi ini terdiri dari halaman multimedia yang 

digunakan untuk mengintegrasikan hyperlink, video, 

gambar, suara, dan clicart objek, yang memungkinkan 

kita membalikan halam buku seperti saat kita sedang 

membalikan buku cetak pada umumnya. E-modul 

dengan kvisoft Flipbook Maker juga dapat 

diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kompetensi atau pemahaman secara kognitif. 

Pemanfaatan e-modul dengan Kvisoft Flipbook Maker 

dapat meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik 

yang berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 

didik.
29

 

Dengan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook 

maker ini, dihasilakan sebuah buku digital yang dapat 

diakses melalui smartphone, sehingga pembaca dapat 

mengaksesnya kapan saja dan di mana saja mereka 

mau. Aplikasi ini juga mudah digunakan, bahkan untuk 

pemula ataupun yang sudah berpengalaman, karena 

tools yang tersedia terbilang cukup sederhana dan 

                                                             
 28 Dewa Gewa Hendra Divayana, „Pelatihan Pembuatan Buku Digital 

Berbasis Kvisoft Flipbook Maker Bagi Para Guru Di Smk Ti Udayana‟, Abdimas 
Dewantara, Volume 1, (2018). h 35-36 

 29 Nurul Huda and others, „Application-Based Arabic E-Book Media 

Development Kvisoft Flipbook Maker For Madrasah Aliyah Students 

Pengembangan Media E-Book Bahasa Arab Berbasis Aplikasi Kvisoft Flipbook 
Maker Untuk Siswa Madrasah Aliyah‟, 4.3 (2021), 765–78 

<https://doi.org/10.18860/ijazarabi.v4i3.12101>. h. 767 
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mudah dimengerti kegunaannya. Selain itu, aplikasi 

kvisoft flipbook maker juga dapat di akses secara offline 

dan tidak harus mengeluarkan banyak biaya karena 

berbentuk soft file. 

Setiap tools dan fasilitas dalam halaman utama Kvisoft 

Flipbook Maker memiliki keterangan sebagai berikut : 

a. Add file, berfungsi untuk memasukan file 

berekstensi pdf ataupun fb kedalam lembar kerja. 

b. Page edit, berfungsi sebagai i media pengeditan  

proyek. 

c. Design, berguna untuk media pemilihan template 

dan layput 

d. Publish, prosesi perunahan ekstensi tadinya file PDF 

menjadidalam ekstensilain, misalnya htmli, exe, dan 

laim-lain. 

e. Import, hampr sama seperti add file, untuk 

menambahkan halaman file kelembar kerja.  

f. Delete, berfungsi unntuk  menghapus halaman dan 

juga file yaang sudah diimport. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Kvisoft Flipbook Maker 

a. Kelebihan i  

Kvisoft Flipbook Maker memiliki beberapa 

kelebihan yaitu : 

1. Karena berbagai media animasi yang 

digunakan, peserta didik dapat menghilangkan 

rasa bosan. 

2. Sangat baik untuk melatih peserta didik belajar 

secara mandiri. 

3. Peserta didik tidak akan merasa jenuh meskipun 

dalam bentuk buku karena adanya flipbook.  

4. Dapat diakses tenpa harus menggunakan 

interneti. 

5. Dapat diakses melalui komputer, laptop, dan 

lainnya.  

 

b. Kelemahan 
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Kvisoft Flipbook Maker memiliki beberapa 

kelemahan yaitu : 

1. Hanya dapat diakses menggunakan laptop dan 

komputer. 

2. Karena terus membaca dan melihat komputer, 

mata menjadi lelah. 

3. Tidak dapat memberi batas bagian yang sudah 

dipelajari atau dibaca.  

 

C. Kemaampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

1. Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High 

Order Thingking Skill (HOTS) merupakan cara berpikir 

yang lebih tinggi daripada menghafalkan fakta, 

mengemukakan fakta, atau menerapkan peraturan, 

rumus, dan prosedur. HOTS mewajibkan kita untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Menghubungkan 

fakta, mengkategorikannya, mengubahnya, 

menempatkannya dalam konteks baru, dan mampu 

menerapkannya untuk menemukan solusi baru untuk 

sebuah masalah.  

Onosko dan Newman berpendapat, HOTS berarti 

“non algoritmik” dan didefinisikan sebagai potensi 

penggunaan pikiran untuk menghadapi tantangan baru. 

“Baru” disini berrati aplikasi yang belum pernah 

dipikirkan siswa sebelumnya. Sedangkan N.S. 

Rajendran, mengemukakan HOTS juga meminta siswa 

untuk kritis memeriksa informasi, membuat 

kesimpulan, dan membuat generalisasi. Para peserta 

didik mengevaluasi ide, mengungkapkan pendapat, 

membuat prediksi, membuat solusi, dan memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Brookhart juga menjelaskan bahwa ada tiga 

kategori HOTS berdasarkan tujuan pembelajaran di 

kelas: HOTS sebagai transfer (HOTS as transfer), 

HOTS sebagai berpikir kritis (HOTS as critical 
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thingking), dan HOTS sebagai pemecahan masalah 

(HOTS as problem solving). Keterampilan untuk 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

sudah dipelajari dalam lingkungan pembelajaran baru 

disebut transfer. Keterampilan transfer termasuk 

menganalisis, evaluasi dan mencipta. HOTS adalah 

kemampuan untuk menilai dan mempertimbangkan 

sesuatu dengan bijak dan menggunakan alasan yang 

logis dan ilmiah. Salah satu tujuan pembelajaran adalah 

agar siswa dapat melakukan refleksi, membuat 

keputusan, dan berargumentasi. Siswa dapat 

melakukannya jika mereka berpikir tingkat tinggi. Salah 

satu ciri orang "terdidik" adalah kemampuan mereka 

untuk berpikir kritis, mengungkapkan argumen, dan 

membuat keputusan yang bijaksana tanpa didorong oleh 

guru atau orang lain atau hanya karena melakukan 

tugas. HOTSi sebagai pemecahan masalah di definisikan 

sebagai keterampilan mengidentifikasi masalah dan 

menyelesaikan masalah menggunakan strategi 

nonautomatic. Dengan kemampuan ini, siswa akan 

mampu menyelesaikan permasalan mereka sendiri dan 

bekerja dengan lebih efektif. 

Dari beberapa pengertian dari para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa HOTS yaitu keterampilan kognitif 

seperti menganalisis dan evaluasi yang dapat diajarkan 

kepada siswa oleh pendidik. Memikirkan dan membuat 

keputusan tentang sesuatu, berpikir kreatif, 

menyelesaikan masalah, dan berpikir tentang 

keuntungan dan kerugian..
 30 

 

2. Cara Mengukur Higherr Order Thinking g Skill 

(HOTS)  

Taksonomi Bloom adalah salah satu taksonomi 

pendidikan yang paling terkenal. Fungsi taksonomi 

                                                             
30 R. Arifub Nugroho, Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi (Edisi Revisi 

(Jakarta : PT Gramedia Widiasarana, 2021). h. 16-18. 
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Bloom adalah kerangka berpikir yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran guru dengan 

menganalisis subjek dan menyelidiki aspek 

pengetahuan dan proses kognitif yang akan dicapai 

siswa. Kata Taksonomi berarti untuk mengelompokan 

dan nomos yang berarti aturan. Taksonomi dapat 

diartikan pengelompokani suatuhal berdasarkan hirarki 

(tingkatan) tertentu. Taksonomi adalah sebuah 

kerangka pikir khusus.
31

 

Kita tentu mengetahui Taksonomi Bloom ketika 

akan mengkaji ranah kognitf siswa. Benjamin Samuel 

bersama M.D.Engelhqry, E.J.Frust, W.H.Hill, dan D.R. 

Kratwohl menyusun kerangka kategori Sassy tujuan 

pendidikan pada tahun 1956. Kerangka tersebut diberi 

judulI The Taxonomy of Educational Objectives, The 

Classification of Educational Goal, Handbook I: 

Cognitive Domain. Kata “taksonomi” yang dimaksud 

adalah sistem klasifikasi tujuan pendidikan.  

Handbook terbagi menjadi dua kategori : 

pengetahuan dan proses kognitif. Kategori pertama 

mencakup pengetahuan faktual, konseptual, procedural, 

dan metakognitif. Kategori kedua mencakup 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi 

dari apa yang kita ketahui. Tingkatan itu diawali dari 

yang paling dasar (C1;C:Cognitive) 

sampai tertinggi (C6). 

Taksonomi Bloom diubah dari kata benda menjadi 

kata kerja (dalam katsonomi revisi). Tujuan pendidikan 

sesuai dengan perubahan ini. Tujuan pendidikan adalah 

untuk menentukan bahwa siswa akan memiliki 

kemampuan untuk melakukan sesuatu(kata kerja) 

                                                             
 31 Sri Wahyuni, „Pengembangan Tes Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabelberdasarkan Revisi Taksonomi Bloom Untuk Mengukur Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas VIII Smpnmsungguminasa Gowa‟, Jurnal 

Daya Matematis, 5.1 (2017). h.131 
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dengan sesuatu(kata benda).
32

 Taksonomi kontonum 

terdiri dari banyak kategori. Taksonomi Bloom yang 

diperbaharui memiliki dua dimensi pengetahuan dan 

proses kognitif. Taksonomi Bloom yang lama hanya 

memiliki satu dimensi pengetahuan, pemahaman, 

apliaksi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

Penelitian terbatas pada Taksonomi Bloom yang 

telah di revisi khususnya pada ranah kognitif. Revisi 

dilakukan oleh Khartwohl i& i Anderson, taksonomi 

imenjadi: mengingat i(remember); memahami 

(understand); mengapliaksikan  i(apply); menganalisis 

(analyze); mengevaluasi (evaluate); dan 

mencipta (create).
 33

 i 

Tabel 2. 2 Perbedaan i Taksonomi Bloom i awal dan 

revisi 

Tingkat 

Ranah i 

Kognitif 

Awal Revisi 

C1 Knowledge Remember 

C2 Comprehension  i Understand i 

C3 Application i Apply i 

C4 Analysis Analyze 

C5 Syntesis Evaluate 

C6 evaluation  i Create i 

 

Bloom, Kratwhohl & Andrsoni, berpendapat bahwa 

level berpikir peserta didik dalam berpikir i ada enam 

tingkatan yaitu I mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganalisi (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mencipta (C6). Level berpikir pada C1, C2, 

dan C3 merupakan lever berpikir tingkat rendah atau 

Low Order Thingking skill i (LOTS) dan level berpikir 

                                                             
 32 Imam Gunawan and Anggraini Retno Paluti, „Taksonomi Bloom – 
Revisi Ranah Kognitif‟, E-Journal.Unipma, 7.1 (2017), 1–8 <http://e-

journal.unipma.ac.id/index.php/PE>. h. 38 
33 Wahyuni i, Pengembangn Tes Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabelberdasarkan Revisi TaksonomiBloom Untuk Mengukur Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas VIII Smpnmsungguminasa Gowa, Jurnal 

Daya Matematis, Vol. 5 No.1 (Maret 2017). h.131. 
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pada C4, C5, dan C6 merupakan level i berpikir tingkat 

tinggi (High Order Thingking Skill). 

Adapun indikator kemampuan berpikir tingkat 

tinggi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Level Analisis  

Analisis adalah kemampuan berpikir yang dapat 

memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian 

kecil dan menentukan bagaimana bagian-bagian 

tersebut berhubungan dengan satu bagian 

keseluruhan. Di tingkat analisis, siswa akan dilatih 

untuk menganalisa informasi ke dalam bagian-

bagian yang lebih kecil untuk menemukan pola atau 

hubungannya, yang memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi dan membedakan faktor-faktor 

yang bertanggung jawab atas situasi yang rumit. 

Kategori analisis terdiri Analisis adalah kemampuan 

berpikir yang dapat memecah suatu kesatuan 

menjadi bagianbagian kecil dan menentukan 

bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan 

dengan satu bagian keseluruhan. Di tingkat analisis, 

siswa akan dilatih untuk menganalisa informasi ke 

dalam bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

menemukan pola atau hubungannya, yang 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan 

membedakan faktor-faktor yang bertanggung jawab 

atas situasi yang Analisis adalah kemampuan 

berpikir yang dapat memecah suatu kesatuan 

menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan 

bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan 

dengan satu bagian keseluruhan. Di tingkat analisis, 

siswa akan dilatih untuk menganalisa informasi ke 

dalam bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

menemukan pola atau hubungannya, yang 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan 

membedakan faktor-faktor yang bertanggung jawab 

atas situasi yang rumit. rumit. dari kemampuan 
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membedakan (Differentiating), mengorganisasikan 

(Organizing), dan mengatribusikan (Attributing). 

a. Membedakan (Differentiting) 

Meliputi sebuah kemampuan melihat 

perbedaan suatu bagian dari seluruh struktur 

dalam bentuk yang sesuai. 

 

 

b. Mengorganisasikan (Organizing) 

Mengorganisasikan meliputi kemampuan 

mengidentifkasi suatu unsur-unsur secara 

bersamaan untuk menjadikan sebuah struktur 

yang saling terkait.  

c. Mengatribusikan (Attributing) 

Attributing merupakan kemampuan peserta 

didik guna menyebutkan tentang nilai, sudut 

pandang, bias, atau maksud dari sebuah 

masalah yang telah dianjurkan. Attributing 

membutuhkan sebuah pengetahun dasar yang 

lebih agar dapat menerka maksud dari inti 

permasalahan yang dianjurkan. 

 

2. Level Evaluasi 

Mengevaluasi didefinisikan sebagai 

kemampuan melakukan judgment berdasar pada 

kriteria dan standar tertentu. Kriteria sering 

digunakan dalam menentukan sebuah kualitas, 

konsistensi, efektivitas, dan efisiensi sedangkan 

standar sering digunakan dalam menentukan sebuah 

kualitas maupun kuantitas. Evaluasi telah mencakup 

kemampuan yang membentuk suatu pendapat 

dengan suatu hal yang berbeda. Adanya 

kemampuan ini dinyatakan dengan memberikan 

penilaian terhadap sesuatu. Kategori menilai terdiri 

dari Checking (memeriksa) dan 

Critiquing (mengkritisi). 

a. Checking (memeriksa) 
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Mengecek atau memeriksa, menurut 

Anderson dan Krathwohl merupakan proses 

untuk menemukan inkonsistensi atau kesalahan 

dalam suatu proses atau produk. Dengan 

mengamati konsistensi ini maka akan diperoleh 

tingkat efektivitas suatu prosedur yang 

sedang dilakukan. 

 

 

b. Critiquing (mengkritisi) 

Mengkritisi adalah cara untuk menilai 

berbagai konsep yang dapat dipakai dalam 

memecahkan masalah. Mengkritisi i adalah 

proses memberikan penilaian hasil atau 

pendapat berdasarkan seperempatkriteria. 

Kriteria harus adil dan tidak memihak, terutama 

untuk kepentingan pribadi. Kriteria 

profesionalisme atau universalitas dapat 

digunakan. Menuruti KBBI, kritik didefiniskan 

sebagai tanggapan yang diikuti uraian dan 

pertimbangan yang baik atau buruk akan suatu 

hasil karya, pendapat, dan sebagainya. 

Menanggapi kritik tidak hanya menanggapi 

ataumengecam; itu juga melibatkan perdebatan 

dan pertimbangan tentang prinsip-prinsip 

moral. Starbberg menyatakan bahwa 

kemampuan mengambil keputusan membantu 

siswa memahami berbagai pilihan. Mengkritisi 

tidak hanya menilai prinsip, tetapi juga 

mempelajari perspektif orang laln. Siswa 

diharuskan untuk memiliki sifat rasa 

keingintahuan, menyelidiki, dan berupaya 

untuk mengerti apa yang sedang mereka 

pelajari. Keputusan dibuat setelah mengkritisi. 

Lebih daripada itu, mengkritisi adalah proses 

membuat keputusan dengan informasi yang 

memadai. Kemampuan berpikir divergen atau 



31 
 

 
 

kateral juga dikenal sebagai berpikir bercabang 

(networking) merupakan bekal yang diperlukan 

untuk memprediksi dengan baik. Menganalisis 

fenomena harus dilakukan dari berbagai sudut 

pandang, bukan hanya dari satu ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran akan lebih efektif 

dengan lintas kurikulum. Kriteria yang 

ditetapkan mencakup berbagai disiplin ilmu. 

Tujuannya adalah untuk menghasilkan konsep, 

solusi, keputusan, atau produk yang tepat. 

3. Level Mencipta i 

Pada tahapan ini, peserta didik mengumpulkan 

informasi dengan teknik yang berbeda. Siswa 

dilatih untuk memadukan komponen untuk 

membuat sesuatu yang baru, konsisten, dan unik. 

Dalam hal pencipta, kemampuan berpikir inovatif 

atau kreatif semakin diuji. Andersonii& Krathwohl, 

berpendapat bahwa kreativitas tidak hanya sebatas 

menunjukkan desain produk yang berbeda, tetapi 

juga menggabungkan berbagai sumber informasi 

untuk menghasilkan produk, perspektif, strategi, 

arti, dan pemahaman baru. Level mencipta terdiri 

dari merumuskan (Generating), merencanakan 

(Planning), dan memproduksi (producing). 

a. Merumuskan i (Generating) 

Merumuskan i adalah metode inovatif untuk 

mengevaluasi berbagai konsep, ide, perspektif, 

atau dugaan baru untuk menyelesaikan masalah. 

Siswa biasanya terlalu dini untuk membuat i 

keputusan di dunia modern. Siswa tidak mau 

repot dengan proses menimang-nimang atau 

menimbang-nimbang berbagai ide. Meskipun 

rumusan masalah tidak dapat dipecahkan dari 

analisi satu ide atau perspektif, kialitas solusi 

ditentukan oleh interaksi berbagai ide.  Dalam 

konteks penelitian, siswa juga tidak terbiasa 

merumuskan hipotesis dengan benar. Hipotesis 
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seringkali muncul hanya berdasar asumsi atau 

dugaan sementara. Teori-teori yang mendasari 

suatu hipotesis terkesampingkan oleh mitos 

yang berkembang. Akibatnya, hipotesis hanya 

sekedar pelangkap dalam sebuah karya ilmiah. 

 

b. Merencanakani (Planning) 

Merencanakan adalah proses menentukan 

strategi atau metode untuk memecahkan 

masalah. Perencanaan tahap tidak hanya 

mengurutkan langkah kerja. Berbagai langkah 

kerja tersebut adalah hasil dari pemahaman 

konsep yang akurat dan dirancang untuk 

mencapai solusi terbaik. Merencanakan harus 

memenuhi kriteria SMART, yang terdiri dari 

spesifik (spesifik), jelas (atau dapat diukur), 

bisa dicapai (bisa dicapai), realistis (realistis), 

dan target waktu (tujuan waktu). Semua kriteria 

ini hanya dapat diterapkan ketika pendekatan 

sebelumnya dilakukan dengan benar. 

 

c. Memproduksi (Producing) 

Mengonstruksi atau memproduksi adalah 

tindak lanjut dari merencanakan. Keputusan, 

kesimpulan, solusi, atau produk baru adalah 

hasil dari berbagai perencanaan. Kebaruan ini 

adalah ciri khas tingkat penciptaan. Dari 

perspektif filsafat pengetahuan, produk yang 

baru harus memiliki ranah aksiologis. Ini berarti 

bahwa produk yang dibuat harus bermanfaat 

bagi orang lain. 
34

 

 

3. Manfaat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

(HOTS) 

                                                             
34 Nugroho, Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi (Edisi Revisi) 

(Jakarta : PT Gramedia Widiasarana, 2021). h. 22-47 
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Banyak penelitian dan opini yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran dan penilaian HOTS membantu 

siswa. Paling tidak, ada tiga manfaat yang mungkin 

dirasakan: peningkatan prestasi, motivasi, dan sikap 

positif. Berikut ini beberapa pendapat atau penelitian 

yang membuktikan hal-hal tersebut : 

1. Meningkatkan Prestasi 

Higgins, Hall, Baumfield, dan Moseley 

Melakukan penelitian efek intervensi keterampilan 

berfikir terhadap kemampuan kognisi, prestasi, dan 

sikap siswa. Mereka menggunakan metode Meta 

analisis, melaporkan ukuran efek untuk penelitian. 

Para peneliti menemukan 29 penelitian, sebagian 

besar berasal dari Amerika Serikat dan Inggris, 

sesuai untuk penyelidikan mereka. Studi ini 

dilakukan di sekolah dasar (9 peneliatian) dan 

sekolah menengah (20 penelitian). Penelitian 

tersebut berada pada ranah kurikulum yang berbeda. 

bidang kurikulum Literasi (7 penelitian), 

matematika (9 penelitian) dan Sains (9 penelitian). 

Brookhart menyimpulkan bahwa penelitian tersebut 

memberikan bukti intervensi dalam pembelajaran 

menggunakan kemampuan berfikir sangat efektif 

untuk mendukung cara berfikir, prestasi belajar, dan 

motivasi belajar siswa. 

 

2. Meningkatkan Motivasi 

Dalam penelitiannya, Karsono menemukan 

penggunaan lembar kerja siswa LKS berbasis 

HOTS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar IPA kelas 7 SMP. Terdapat lima i 

hal yang bias mengakibatkan LKS berbasis i HOTS 

mampu memberikan peningkattan motivasi siswa. 

Kelima halitu adalah (1) memancing kemauan 

siswa dalam belajar i karena media yang diberikan 

menimbulkan rasa penasaran,(2) menghasilkan 

kegembiraan karena menampilkan ide-ide yang 
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tidak dapat dilihat secara langsung dengan media 

lain. Ini disebabkan oleh fakta bahwa menggunakan 

tema yang sesungguhnya berhubungan langsung 

dengan kehidupan siswa, (3) membantu siswa 

menemukan konsep IPA sehingga media ini 

menjadi penghubung antara pengetahuan awal 

mereka, (4) meningkatkan kemampuan siswa dalam 

belajar karena media yang ditawarkan hanya 

memberi petunjuk untuk melakukan sesuatu, 

sehingga siswa dapat mengalami proses 

menemukan sendiri, dan (5) mendorong 

kemandirian siswa karena masing-masing tema 

memiliki topik yang berbeda untuk dipilih dan 

dipelajari. 

 

3. Meningkatkan Sikap Positif (afektif) 

Saat ini membangun Habitus bersikap positif 

atau yang biasa dikenal dalam ranah afektif baru 

gencar diinternalisasikan pemerintah dalam dunia 

pendidikan. Jika karakter positif siswa tidak 

dibentuk, pendidikan akan dinyatakan tidak 

berhasil. Hugerwt & Kortam dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa HOTS dengan metode inkuiri 

dapat meningkatkan sikap positif, emosional, dan 

kognitif..
35

 

  

                                                             
35 Ibid., h. 62-67. 
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D. Materi Relasi dan Fungsi 

1. Relasi  

a. Mengenal Relasi 

Sebelum memasuki pembahasan tentang fungsi, 

terlebih dahulu kita bicarakan mengenai relasi yang 

merupakan dasar dari fungsi (pemetaan) yang 

mencakup tentang pengertian relasidan cara 

menyatakanIrelasi. Relasi ialah aturan yang 

menghubungkan setiap anggota himpunan A 

dengan anggota himpunan B dan setiap anggota 

himpunan A disebut "domain" (daerah asal), dan 

anggota himpunan B disebut "kodomain" (daerah 

lawan). 

 

 

Gambar 2. 1 Genre Musik 

Gambar di atas menunjukkan empat anak: Rian, 

Revi, dan Ria. Reni memilih genre musik yang dia 

suka. Data berikut dikumpulkan: 

Rian dan Ria memilih musik pop 

Ria,Rian, dan Revi memilih musik country 

Rian, Reni,dan Revi memlih musik jazz.  

Jika   {                  }    

           {                }  maka dapat dibuat 

relasiantara anggota himpunan A dan anggota- 

himpunan B. Relasi itu dapat dilihat pada gambar 

berikut : 
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                                      Gambari 2. 2 diagram panah “Menyukai” 

Relasi yang sesuai dengan yang ditunjukan 

pada gambar di atas ialah relasi “menyukai”.  

b. Menyatakan Relasi 

Untuk memudahkan cara membaca, relasi antar 

dua buah himpunan dapat dinyatakan dengan: 

a. Diagram Panahi 

Dua himpunan dapat dinyatakan dalam 

bentuk relasi antar anggotanya. Contohnya 

yaitu himpunan anak : A = {Aldi, Eza, Nadia, 

Dea} dan himpunan permainan : B = {Voli, 

Basket, Tenis} terdapat relasi “gemar bermain”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

                 Gambar 2. 3 Diagram panah “Gemar Bermain” 

 

Ria    ● 

Rian  ● 

Reni  ● 

Revi  ● 

● Pop  

● Country   

● Jazz  

Aldi  ● 

Eza    ● 

Nadia ● 

Dea   ● 

● Voli  

● Basket  

● Tenis  

A B 
menyukai 

A 
Gemar bermain 

B 



37 
 

 
 

 

b. Diagram Cartesius, dan 

Perhatikan kembali relasi antara himpunan 

anak dan himpunan permainan pada diagram 

panah diatas. Relasi itu juga bias digambarkan 

ke dalam diagram cartesius.  

 
P

a

d

Pada diagram i kartesius, relasi antar anggota 

himpunan A dan B bisa digambarkan dengan cara 

berikut : 

1. Anggota i himpunan A merupkan himpunan 

pertama diletakan disumbu mendatar 

(horizontal).  

2. Anggota himpunan B merupakan himpunan 

kedua diletakan disumbu tegak (vertikal) 

3. Anggota himpunan pertama yang berelasi 

dengan himpunan kedua dilambangkan dengan 

sebuah noktah (●) 

 

c. Himpunan pasangan berurutan. 

 

 

 

 

 

 

Azri   ● 

Meta  ● 

Mila   ● 

Rani  ● 

●  IPA 

●  PKn 

●  IPS 

K L 
menyukai 

Gambar 2. 4 Diagram cartesius relasi “Gemar   bermain” 
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Gambar 2. 5 Diagram panah “menyukai” 

Pasangan berurutan (x,y) adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara dua himpunan K dan L, dengan asumsi 

bahwa     dan      Seperti yang 

ditunjukkan pada diagram panah gambar di 

atas, hubungan antara himpunan{(Azri, IPA), 

(Azri, PKn), (Meta, IPA), (Meta, PKn), (Meta, 

IPS),(Mila, PKn), (Mila, IPS),(Rani, IPS)}.  

 

2. Fungsi atau Pemetaan 

a. Mengenal fungsi 

                         
                                         Gambari2. 6 Diagramipanah dengan relasi 

“anak dari” 

 

Gambar diatas menunjukan diagram panah 

untuki  relasi “anak dari” dari himpnan anak :  

A = {Andri, Dina, Reza, Irma, Dedi} ke himpunan 

ibu : B = {Bu Nia, BuWati, BuNina, Bu Ida}.  

Pada himpunani A terhadap B dipdapat setiap anak 

pada himpunan A memiliki seorang ibu pada 

himpunan B. hal ini berarti: 

1. Setiap anak pasti memiliki seorang ibu, tidak 

ada anak yang tidak memiliki ibu, sehingga 

seluruh anggota himpunan A pasti dipasangkan 

dengan himpunan B. 

2. Setiap anak hanya memiliki seorang ibu 

(kandung), tidak ada anak yang memiliki lebih 

dari satu ibu (kandung). 



39 
 

 
 

Sehingga, setiap anggota himpunan A hanya 

dipasangkan dengan satu anggota himpunan B. 

Tidak ada anggota himpunan A yang memiliki 

lebih dari satu pasangan di B.  

Dari uraian terebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa satu anggota A di pasangkan tepat hanya 

satu anggota B. Relasiiyang sepertiitu ialah relasi 

khusus disebut fungsi atau pemetaan.  

Kemudian, mengenai istilah dan penamaan pada 

fungsi sebagai suatu konsep dasar ketika 

mempelajari fungsi.  

Perhatikanigambar berikut!  

 

    Gambar 2. 7 Gambar Domain, Kodomain, dan 

Range fungsi P dan Q 

P = {a, b, c, d} dinamakan Daerah asal (Domain) 

dan Q = {1, 2, 3. 4} dinamakan Daerah Kawan 

(Kodomain). {1, 2, 4} sebagai Daerah hasil 

(Range), yaitu himpuan anggota Q yang memiliki 

pasangan dengan anggota P.  

a di pasangkan i dengan 1, dapat ditulis    , di 

baca “a dipetakan ke 1”. 

Pada bentuk    , 1 dinamakan bayangan dari a.  

b dan d dipasangkan dengan 2, dapat ditulis     

dan    . 

Dalam hal ini, 2 adalah bayangan dari b dan d.  

P  Q  
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c dipasangkan dengan 4, dapat ditulis    , dan 4 

adalah bayangan dari c. 

untuk penamaan, suatu fungsi (pemetaan) dapat 

diberi nama dengan        atau huruf kecil lainnya, 

misalnya : 

3.        dibaca “fungsi f memetakan a ke 2” 

4.        dibaca “fungsi g memetakan 3 ke 4” 

 

b. Menyatakan fungsi atau pemetaan 

Pada bahasan tentang pengertian fungsi, telah 

dikemukakan bahwa fungsi adalah relasi khusus. 

Oleh karena itu, fungsi pun dapat dinyatakan 

dengan cara-cara seperti menyatakan relasi, yaitu 

dengan tiga cara berikut : 

1. Diagram panah 

2. Diagram cartesius 

3. Himpunan pasangan berurutan 

 

c. Banyaknya i     Pemetaan Dua iHimpunan 

Banyaknya anggota dari himpunan P yaitu      

dan banyknya anggota himpnan Q adalah     , 

maka: 

1. Jumlah pemetaan darii P ke Q adalah 

{    }      

2. Jumlah pemetaan darii Q ke P adalah 

{    }      

 

 

 

 

 

                                               Gambari2. 8 Pemetaan  himpunan P ke 

himpunan i Q 

 

Himpunan   {   } dan himpunan   { }  

Banyakya pemetaan yang mungkin yaitu dari P ke 

a ● 

b ● 

Q P  

  

● 1 
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Q adalah {    }           , seperti pada 

gambat 2.8. selain itu banyakya pemetan yang 

mungkindari Q ke P adalah {    }             

seperti tampak pada gambar 2.9.   

                 Q                  P                        Q                   P 

 

 

 

            

 

3. Korespondensi satu-satu 

a. Pengertian korespondensi satu-satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 2. 10 Diagram panah yang 

menunjukan korespondensi satu-satu 

Gambar 2.10 (i) adalah diagram panah untuk relasi 

“beribu kota” dari himpunan negara P ke himpunan 

ibu kota Q, sedangkan gambar 2.9 (ii)  untuk relasi 

“ibu kota dari” dari himpunan  Q ke himpunan P.  

Pada gambar 2.10 (i), setiap negara dipasangkan 

dengan tepat satu ibu kotanya, dan sebaliknya setiap 

ibu kota dipasangkan dengan tepat satu negaranya 

(Gambar 2.10 (ii)). Jadi, Himpunan negara dan 

himpunan ibu kotanya memiliki korespondensi 

satu-satu atau perkawanan satu-satu karena 

1 ● 
● a 

● b 

 

1 ● 

 

● a 

● b 

 

Indonesia ● 

Thailand  ● 

Malaysia ●  

Singapura● 

Philipina  ● 

● Jakarta 

●Bangkok  

●Kuala lumpur 

●Singapura 

●Manila  

P

 

Q

 Beribu kota 

(i)

 

Gambar i   2. 9 Pemetaan dari himpunan Q ke 

himpunan P 
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pemetaan timbal balik terjadi antara himpunan P 

dan Q.   

 

 

a. Banyaknya Korespondensi Satu-Satu 

1. Korespondensi satu-satu dengan 2 anggota 

 Banyak korespondensi satu-satu dari P ke Q 

ada 2 cara, seperti ditunjukan pada gambar berikut :  

 

  

 

 

 

 

 

2. Korespondensi satu-satu dengan 3 anggota 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 korespondensi satu-satu 

dengan tiga anggota 

banyaknya korespondensi satu-satu dari P 

ke Q ada 2 cara, seperti ditunjukan gambar 2.12 

diatas. 

3. Korespondensi satu-satu dengan 4 anggota 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

    

 

a  ● 

b  ● 

c  ●d  

● 

● p 

● q 

● r 

● s 

 Q

 

P 

 
 

Q Q 

x ● 

y ●  

x ● 

y ●  

● a 

● b 

● a 

● b 

(i)

v

(ii)

v

 

P 

 

P 

 

Q Q 

x ● 

y ● 

z  ● 

x ● 

y ● 

z  ● 

● a 

● b 

● c 

● a 

● b 

● c 
(ii)

v

(i)

v

P 

 

Q

 
a  ● 

b  ● 

c  ● 

d  ● 

● p 

● q 

● r 

● s 

P 

Gambar 2. 11 Korespondensi satu-satu dengan 2 anggota 

 



43 
 

 
 

 

 

 

Gambar 2. 13 Korespondensi satu-satu 

dengan empat anggota 

1. Ada empat dipasangkan dengan empat 

kemungkinan, yaitu dengan p, q, r atau s.  

2. Karena anggota a telah dipasangkan dengan 

anggota Q, b dapat dipasangkan dengan tiga 

kemungkinan. 

3. Karena dua anggota Q sudah dipasangkan 

dengan a dan b, c dapat dipasangkan 

dengan dua kemungkinan. 

4. d tentu saja hanya dapat dipasangkan 

dengan 1 kemungkinan yaitu Q. 

 

 

Dengan demikian, banyak 

korespondensi satu-satu P ke Q adalah 

          cara. Berdasarkan uraian tersebut, 

diperoleh hubungan berikut.  

 

Banyak 

a  anggota 

P 

Banyak 

anggota 

Q 

Banyak korespondensi satu satu 

dari P ke Q 

2 

3 

4 

n 

2 

3 

4 

N 

          
              

                   

                           
 

Bila            , maka banyak 

semua korespondensi satu-satu antara 

himpunan P dan Q adalah                

             

 

4. Notasi Fungsi 

a. Merumuskan suatu fungsi 

Jika fungsi f memetakan setiap x anggota 

himpunan A ke y anggota himpunan B, maka dapat 

ditulis sebagai berikut  
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Bentuk          dibaca : fungsi  f memetakan x 

ke y. dalam hal ini, y disebut bayangan atau peta 

dari x oleh f. bayangan dari x oleh fungsi f.  
Bayangan dari x oleh fungsi  f  dapat dinyatakan 

dengan f(x) sehingga diperoleh hubungan f(x) = 
y. Dengan demikian, fungsi tersebut dapat 

dinyatakan dalam bentuk berikut. 

              

 

 

 

 

Pada fungsi            dengan a dan b 

bilangan real, maka : 

1. Bayangan x oleh f dapat dinyatakan dengan 

         

2. Bentuk         disebut bentuk rumus 

fungsi. 

 

b. Nilai Fungsi 

1. Menghitung nilai suatu fungsi 

Jika fungsi f memetakan x→ax+b, maka fungsi 

tersebut dapat ditulis dalam bentk rumus fungsi, 

yaitu f(x)→ax+b. Nilai-nilai fungsi dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus ini 

untuk setiap x yang diberikan. Ini dicapai 

dengan mensubstitusikan (mengganti) pada 

rumus dengan bilangan tertentu, sehingga 

diperoleh hasil fungsi atau bayangan fungsi, 

yaitu f(x).  

2. Menemukan BentukiFungsi 

Rumus umum fungsi linier, f(x)→ax+b, dapat 

digunakan untuk menentukan bentuk fungsi 

linier jika nilai dan datanya diketahui yaitu 

dengan salah satu cara berikut. 

a. Menentukani keterkaitan nilai f(x) dengan 

nilai x 

fungsi  

anggota daerah asal 
bayangan dari x 
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b. Membubat persamaan dalam a dan b yaitu 

dengan mengganti nilai x dengan 

nilai yang ditetapkan. 
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c. Grafik fungsi 

Misalkan diketahui fungsi f dari himpunan 

P = {0, 1, 2, 3, 4, 5} ke himpunan bilangan cacah 

dinyatakan dengan             Untuk 

memudahkan cara penulisan setiap anggota daerah 

asal fungsi dan bayangannya sehingga hubungan 

antara nilai x dan bayangannya dapat dikenali 

dengan mudah, dapat dilakukan dengan membuat 

tabel (daftar) seperti berikut. 

 

 

 

D

e

n

g

a

n

 pasangan berurutan pada tabel tersebut, grafik 

fungsi           dapat Digambar pada 

bidang kartesius dibawah ini : 

 

                                                                                                         

                         

                       Gambar 2. 14 Grafik fungsi           

 

Gambar 2.14 (i) adalah grafik fungsi 

          dengan x adalah variabel pada {0, 

1, 2, 3, 4, 5}. Grafiknya berupa kumpulan titik 

(noktah). 

Gambar 2.14 (ii) adalah grafik fungsi 

          dengan x adalah variabel pada 

x      fungsi f Pasangan 

berurutan 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

      9 

     11 

      

(1,3) 

(2,5) 

(3,7) 

(4,9) 

(5,11) 

(i) (ii) 
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himpunan semua bilangan positif dan nol. 

Grafiknya berupa garis (lurus) yang melalui titik-

titik yang terdapat pada grafik gambar 2.14 (ii). 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah dasar teori yang dapat 

digunakan untuk membangun hipotesis. Tentu saja, alat 

diperlukan untuk menyampaikan pelajaran. Disebut sebagai 

media pembelajaran, ini memudahkan siswa untuk 

menerima dan tertarik pada pembelajaran secara luas. 

Media pembelajaran berbasis multimedia (menggunakan 

banyak media) dapat menyediakan materi pembelajaran 

dalam berbagai bentuk, seperti teks, gambar, animasi, suara, 

video, dan simulasi kejadian nyata, sehingga mudah 

digunakan dan mudah dipahami siswa. 
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Permasalahan yang ditemukan 

1. Guru belum memanfaatkan teknologi 

komunikasi sebagai pendukung kegiatan 

proses pembelajaran. 

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

masih rendah. 

3. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif 

selama proses pembelajaran karena bahan 

ajar yang diberikan masih monoton 

berupa media cetak. 

Pembelajaran Matematika 

kelasi VIII SMP/MTs 

Solusi 

Media Pembelajaran   

E-Modul dengan Kvisof 

Flipbook Maker 

Potensi 

1. SMP Negeri 1 Bukit Kemuning 

memiliki laboratorium komputer 

2. Telah menggunakan kurikulum 

2013 

Target 

Pengembangan E-Modul Relasi dan Fungsi Menggunakan 

Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi 

Gambar 2. 15 Kerangka Berpikir Penelitian  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang sudah 

dilakukan serta pembahasan yang telah dipaparkan penulis, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangkan ini menghasilkan 

sebuah produk yaitu e-modul Relasi dan Fungsi 

menggunakan kvisoft flipbook maker, dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Dengan materi yang dibahas pada e-modul 

ini adalah materi Relasi dan Fungsi. 

 

2. Berdasarkan hasil angket validasi dan respon peserta 

didik mengenai kelayakan dan kemenarikan e-modul 

dari para ahli materi dan ahli media dengan kategori 

valid sedangkan hasil angket respon peserta didik skala 

kecil dan skala besar mendapatlan kriteria “sangat 

menarik” 

 

3. Penilaian uji keefektifan e-modul Relasi dan Fungsi 

menggunakan kvisoft flipbook maker mendapatkan 

kategori “sedang” pada uji N-Gain dan efektif untuk 

digunakan saat pembelajaran dilihat dari hasil prettest 

dan posttest yang diberikan. 

 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

terdapat beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. E-modul yang dikembangkan terbatas pada materi 

Relasi dan Fungsi sehingga direkomendasikan untuk 

membuat e-modul pembelajaran dengan materi berbeda 

dan yang lebih luas. 
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2. E-modul yang dikembangkan menggunakan kvisoft 

flipbook maker tidak dapat diakses secara offline 

sehingga direkomendasikan agar pengembang 

selanjutnya dapat memperhatikan aplikasi yang dapat 

membuat e-modul yang dapat diakses secara offline 

3. E-modul yang dikembangkan masih memiliki 

kekurangan baik dari segi tampilan maupun isi, 

sehingga diharapkan agar pengembang selanjutnya 

dapat lebih baik lagi dalam mengembangkan media. 
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